BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

a. Dukungan keluarga ditinjau dari dukungan Pengetahuan dalam peningkatan gizi
anak di Kelurahan Heledulaa Utara Kota Gorontalo tergolong baik.

b. Dukungan keluarga ditinjau dari dukungan sikap dalam peningkatan gizi anak
di Kelurahan Heledulaa Utara Kota Gorontalo tergolong baik.

c. Dukungan keluarga ditinjau dukungan tindakan dalam peningkatan gizi anak di
Kelurahan Heledulaa Utara Kota Gorontalo tergolong baik.

5.2 Saran

a. Bagi masyarakat sebaiknya dapat menambah pengetahuan dan wawasan
masyarakat tentang pentingnya peran dukungan keluarga dalam peningkatan
gizi anak dalam satu keluarga melalui penyediaan makanan sujakaju khususnya
bagi anak yang gizi kurang secara rutin.

b. Bagi Pihak Puskesmas diharapkan meningkatkan layanan kesehatan khususnya
pemberian Sujakaju untuk pemenuhan asupan gizi pada anak dengan cara
bekerjasama bersama masyarakat dan pemerintah di wilayah Kecamatan Kota

Timur dalam penuntasan masalah gizi kurang pada anak.
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